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SURABAYA - Berbagai upaya persiapan dilakukan oleh Polda Jawa Timur
dalam pengamanan libur lebaran Idul Fitri 1445 H yang tinggal sepekan.

Mulai dari melaksanakan pemetaan wilayah dan jalur yang ditengarai rawan
kepadatan,kemacetan, rawan criminal hingga menggelar rapat koordinasi lintas



sectoral dan dialog bersama Masyarakat Jawa Timur.

Kali ini melalui siaran Radio Republik Indonesia ( RRI ) Surabaya, Polda Jawa
Timur menggelar Dialog yang membahas tentang persiapan pengamanan libur
lebaran Idul Fitri 1445 H.

Bertajuk “Antisipasi Polri Ciptakan Kondusifitas Kamtibmas Lebaran” pada
program Dialog Surabaya Pagi kali ini, Polda Jatim menyampaikan seputar
rencana kegiatan pengamanan melalui Operasi Ketupat Semeru 2024.

Selain itu Kepala Bidang Hubungan Masyarakat ( Kabidhumas) Polda
Jatim,Kombes Pol Dirmanto juga memaparkan strategi Polda Jatim dalam
memberikan pelayanan keamanan masyarakat pada masa libur lebaran Idul Fitri
1445 H.

Persiapan yang matang itu dilakukan oleh Polda Jawa Timur mengingat sesuali
data dari Kementerian Perhubungan RI melalui Badan Kebijakan Transportasi
(BKT), jumlah pergerakan masyarakat saat musim mudik Lebaran 2024
diprediksi mencapai 193,6 juta orang atau mencapai 71,77?ri total jumlah
penduduk Indonesia.

Angka itu diklaim meningkat dibanding pergerakan masyarakat pada masa
lebaran Idul Fitri 2023 yakni 123,8 juta orang.

Dari jumlah pergerakan Masyarakat tersebu, kata Kombes Pol Dirmanto daerah
asal perjalanan terbanyak yang tertinggi adalah Jawa Timur.

“Data yang kami dapat diperkirakan perjalanan terbanyak yang tertinggi adalah
Jawa Timur, yakni sebesar 31,3 juta orang atau 16,2 persen,” kata Kombes
Dirmanto, Kamis (28/3).

Maka dari itu lanjut Kombes Pol Dirmanto pihak kepolisian termasuk dalam hal ini
Polda Jawa Timur dan Stakeholdert yang ada tengah membuat skema antisipasi
pengamanan.

“Mengingat, mobilitas masyarakat harus dikelola dengan baik, agar dapat
berjalan aman dan lancar maka kita harus persiapkan lebih awal,”ujar Kombes
Pol Dirmanto.

Kabidhumas Polda Jatim Kombes Pol Dirmanto juga mengatakan, pihak Polda
Jatim telah menyiapkan sejumlah langkah progresif dari permasalahan yang
kerap terjadi, terutama di daerah yang berdasarkan analisis dan histori rawan
terjadi kemacetan dan kecelakaan lalu lintas (laka lantas).

“Seperti yang disampaikan oleh Pak Dirlantas Polda Jatim kemarin, sesuai jadwal
dan arus lalulintas, diprediksi arus mudik bakal berlangsung selama 3
hari,”ungkap Kombes Dirmanto.

Ditambahkan oleh Kombes Dirmanto, untuk sasaran Operasi Ketupat Semeru
2024 yaitu mulai dari masyarakat yang melaksanakan ibadah, mudik, rekreasi
atau liburan, hingga pendistribusian bahan pokok.

Sementara, tempat yang menjadi sasaran adalah jalur arteri, tol, alternatif,
lapangan yang digunakan sebagai tempat ibadah, tempat hiburan, hingga rest



area. (*)



